PENGARUH METODE PEMBELAJARAN TALKING STICK TERHADAP 

KEMAMPUAN BERCERITA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH 

AKHLAK SISWA KELAS VIII DI MTS N 3 BOYOLALI TAHUN 

PELAJARAN 2018-2019 by Assyahri, Assyahri & Dr. H., Purwanto, M. Pd
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN TALKING STICK TERHADAP 
KEMAMPUAN BERCERITA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH 
AKHLAK SISWA KELAS VIII DI MTS N 3 BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2018-2019 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
 
ASSYAHRI 
 
NIM. 143111205 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Bapak dan Ibu saya yang telah membesarkan, mendidik, mendo’akan dan 
membiayai saya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Kakak-kakak dan adik-adikku yang selalu menyemangati, mendo’akan dan 
menasehatiku agar cepat menyelesaikan studi. 
3. Almamater IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 َعَبَّتٱَو ِضَۡزۡلۡٱ َىلِإ َدَلَۡخأ ٓۥُهٌَِّك
ََٰلَو بَهِب ُه ٌَََٰۡعفََسلبٌَۡئِش َۡىلَو ىِإ ِبۡلَكۡلٱ َِلثَوَك ۥُُهَلثََوف 
ُُۚه َٰىَىَه
 ِب ْاُىبَّرَك َييِرَّلٱ ِمَۡىقۡلٱ َُلثَه َكِل
ََّٰذ ُۚثَهۡلَي ُهۡكُسَۡتت َۡوأ ۡثَهۡلَي ِهَۡيلَع ۡلِوَۡحت  ِ ُصۡصَۡف ُۚبٌَِت ََٰيب
 َىوُسََّكَفتَي ۡنُهَّلََعل َ َصَقۡلٱ٦٧١ 
“Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya kami tinggikan (derajat)nya 
dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa 
nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itu perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 
agar mereka berfikir (Q.S Al-A’raf: 176). 
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ABSTRAK 
Assyahri, 2018, Pengaruh Metode Pembelajaran Talking Stick Terhadap 
Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII di 
MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018-2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Purwanto., M.Pd. 
Kata Kunci : Metode pembelajaran talking stick, Kemampuan bercerita 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan bercerita 
pada siswa di MTs N 3 Boyolali. Siswa pasif di kelas karena guru biasa mengajar 
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kesulitan jika langsung dituntut 
bercerita di depan kelas. Siswa takut ide yang mereka kemukakan di depan kelas 
dianggap tidak bermutu. Penelitian ini memberi inovasi kepada guru untuk 
menerapkan metode pembelajaran talking stick. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 1) kemampuan bercerita siswa sebelum diberikan metode 
pembelajaran talking stick, 2) kemampuan bercerita siswa setelah diberikan 
metode pembelajaran talking stick, 3) perbedaan kemampuan bercerita siswa 
antara sebelum dan sesudah diberikan metode pembelajaran talking stick. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-experimental dessign 
dengan rancangan  one group pretest-posttest design. Penelitian dilakukan di MTs 
N 3 Boyolali pada bulan Juli 2018-Januari2019. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs N 3 Boyolali yakni 10 kelas yang berjumlah 367 
siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 1 kelas yang berjumlah 43 siswa 
diambil menggunakan teknik cluster sampling, diambil satu kelas dari 10 kelas. 
Analisis yang dipakai adalah uji Mc Nemar karena asumsi tidak terpenuhi. 
Penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Kemampuan bercerita pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak sebelum diberi metode pembelajaran talking stick adalah 
33,44 terdapat dalam kategori sedang, 2) Kemampuan bercerita pada mata 
pelajaran akidah akhlak setelah diberi metode pembelajaran talking stick adalah 
54,22 terdapat dalam kategori sedang, 3) berdasarkan perhitungan diperoleh    
hitung (45,023) >    tabel (3,481). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, hal 
tersebut berarti metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII MTs N 
3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketrampilan bercerita merupakan ketrampilan berbahasa yang harus 
diajarkan dan dikuasai oleh siswa. Akan tetapi, masih banyak siswa di SD 
Negeri Majasto 2 Sukoharjo masih merasa kurang percaya diri dan takut 
apabila diminta untuk bercerita di depan kelas. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kemampuan bercerita karena kurangnya minat 
siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia, kurangnya percaya diri siswa dan 
pembelajaran yang monoton (Arnika Andriani, 2016:2). 
 Terdapat masalah rendahnya kemampuan bercerita pada siswa di MTs 
N 3 Boyolali. Menurut Ibu Wafirotun,  kemampuan bercerita siswa sangatlah 
rendah. Siswa pasif di kelas karena guru biasa mengajar menggunakan 
metode ceramah, sehingga siswa kesulitan jika langsung dituntut bercerita di 
depan kelas. Siswa takut ide yang mereka kemukakan di depan kelas 
dianggap tidak bermutu (wawancara dengan Ibu Wafirotun S.Pd.I pada 22 
Januari 2018). 
Ada sejumlah metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan bercerita. Di antara metode pembelajaran itu 
adalah metode pembelajaran talking stick, metode diskusi dan mind mapping. 
1 
Metode pembelajaran talking stick dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan bercerita. Hal itu disebabkan karena menurut 
Sudrajat (2008:1) permainan dengan menggunakan talking stick supaya saat 
bergiliran bercerita siswa lebih siap, tidak banyak waktu terbuang dan saling 
tunjuk karena sudah ada aturan bermain sehingga selain dapat 
mengekfektifkan waktu penggunaan metode ini juga dapat menggembirakan 
siswa karena di dalamnya terdapat permainan. Sehingga diharapkan 
pembelajaran penggunaan metode talking stick dapat mendorong siswa untuk 
berani mengungkapkan pendapat dan bercerita. 
Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif, artinya 
dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, 
perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami orang lain. Menurut Nugraha 
(2017:115) bercerita berarti melisankan karangan yang tertulis ke dalam 
bentuk verbal atau lisan. Jika membaca hanya melihat tulisan-tulisan tanpa 
tergambar bagaimana emosi cerita yang dibaca, maka bercerita berupaya 
membuat karangan itu semakin mudah dipahami dan diyakini isinya. 
Pemindahan cerita ke dalam bentuk lisan dinamakan penceritaan. Maksud 
dari hal tersebut adalah cerita kerap disamakan dengan karangan dalam 
bentuk tulis. Derkaitan dengan pernyataan tersebut jelas bahwa seorang 
pendongeng melakukan tahap membaca untuk kemudian berbicara. 
 
Kaitannya dengan kemampuan bercerita yang menjadikan pelajaran 
seseorang, Allah SWT berfirman: 
ّّلَُكو  ٗاّ ّصُقَّ نَّّكۡيَلَعّّۡنِمِّّءٓاَب
ۢ َنأِّّلُس رلٱّاَمُّّتِّب َث ُنّۦِِوبّّ
 
َكَداَؤ ُفَّّكَٓءاَجَوِّّفِّّهِذ ََٰىّ ّقَ
ۡ
لۡٱَّةظِعۡوَمَو  ّٗ
َّٰىَرِۡكذَوَّّيِنِمۡؤُم
ۡ
ِللّ٠٢١ّ 
Artinya: “Dan semua kisah rasul-rasul, kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu, dan di dalamnya 
telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasehat (pelajaran) dan 
peringatan bagi orang yang beriman (Q.S Hud: 120) (DEPAG, 2010: 489). 
Selain metode talking stick, metode pembelajaran diskusi dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita. Diskusi dapat 
digunakan untuk merencanakan , menyampaikan dan menggali masalah serta 
mengembangkan ekspresi verbal. Dalam diskusi yang anggotanya kecil 
sangat efektif untuk mendorong kemampuan berbicara siswa. Siswa secara 
bebas dapat mengungkapkan gagasan serta mereka berani mengambil resiko 
kesalahan untuk mengemukakan pendapat walaupun tidak lengkap. Mereka 
dapat memainkan peran yang beragam dalam diskusi yang anggotanya kecil 
(bintangkecildelapan.blogspot.com).  
Selain metode talking stick dan diskusi, metode pembelajaran mind 
mapping dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita. Hal itu 
disebabkan karena metode pembelajaran mind mapping dapat memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk berimajinasi bercerita, siswa dapat terbantu 
dalam menggunakan mind mapping dalam merumuskan cerita-cerita 
pengalaman yang telah dialami atau yang orang lain alami. Sehingga metode 
mind mapping akan membantu anak dalam mengingat sebuah ide atau 
informasi, dapat meningkatkan kemampuan memori jangka panjang dan 
meningkatkan jumlah perbendaraan kata (Mulyanto, 2016:3). 
Peranan guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk memberikan 
motivasi pada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
harus memiliki model, strategi, metode dan media yang bervariasi untuk 
menumbuhkan kemampuan bercerita pada siswa. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan bercerita pada siswa 
adalah metode Talking Stick (Mahliza, 2013:2). Sehingga penulis tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Pengaruh Metode Pembelajaran 
Talking Stick Terhadap Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Siswa Kelas VIII di MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018-2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang dikemukakan di 
atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Siswa kesulitan untuk bercerita di depan kelas. 
2. Siswa takut ide yang mereka kemukakan tidak bermutu.  
3. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran akidah akhlak 
sangatlah monoton yaitu hanya menggunakan metode ceramah sehingga 
anak kurang tertarik dalam pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan judul diatas, maka penelitian ini perlu dibatasi 
permasalahan pada “Pengaruh Metode Pembelajaran Talking Stick 
Terhadap Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Siswa Kelas VIII di MTs N 3 Boyolali Semester Gasal Tahun Pelajaran 
2018-2019” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan bercerita pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali semester gasal tahun pelajaran 
2018-2019 sebelum diberikan metode pembelajaran talking stick? 
2. Bagaimana kemampuan bercerita pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali semester gasal tahun pelajaran 
2018-2019  setelah diberikan metode pembelajaran talking stick? 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan bercerita pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali semester gasal 
tahun pelajaran 2018-2019  antara sebelum dan sesudah diberikan 
metode pembelajaran Talking stick? 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian, adalah untuk mengetahui: 
1. Kemampuan bercerita pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas 
VIII di MTs N 3 Boyolali semester gasal tahun pelajaran 2018-2019 
sebelum diberikan metode pembelajaran talking stick. 
2. kemampuan bercerita pada mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas 
VIII di MTs N 3 Boyolali semester gasal tahun pelajaran 2018-2019  
setelah diberikan metode pembelajaran talking stick. 
3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan bercerita pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali semester gasal 
tahun pelajaran 2018-2019  antara sebelum dan sesudah diberikan metode 
pembelajaran Talking stick. 
 
F. Manfaat Penelitian : 
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam  
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat diambil secara teori 
dalam penelitian yang serupa. Adapun manfaat teoritis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan, tentang penggunaan metode pembelajaran  Talking stick 
terhadap kemampuan bercerita Siswa Kelas VIII MTsN 3 Boyolali. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi pemikiran 
dan informasi yang bermanfaat bagi pemerhati, pengamat dan 
praktisi pendidikan serta beberapa pihak yang terkait, bahwa 
penggunaan metode pembelajaran Talking stick dan terhadap 
kemampuan bercerita Siswa Kelas VIII di MTsN Boyolali sangat 
penting untuk diperhatikan dalam rangka menciptakan siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh 
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Adapun 
manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Siswa menjadikan metode pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
Guru menjadikan metode pembelajaran yang bervariasi dalam 
penyampaian materi pelajaran dan memberi kesan kepada siswa agar 
tetap diingat. 
 
 
c. Bagi Pembaca 
Pembaca menjadikan penelitian sebagai masukan untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan pembaca agar dapat mempermudah 
dalam penyampaian materi dan pembaca dapat mengajarkannya 
kepada orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran Talking Stick 
a. Pengertian Metode Talking Stick 
Talking Stick (tongkat berbicara) merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran talking stick adalah 
pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya dan berkewajiban bercerita di depan kelas saat 
menerima tongkat yang berputar (Suprijono, 2009:109). Sedangkan 
menurut Mariyaningsih (2010:103) metode pembelajaran talking 
stick merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan cara memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk dapat beraktivitas dengan leluasa tanpa ada unsur perintah dan 
keterpaksaan untuk menumbuhkan serta mengembangkan rasa 
percaya diri. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran talking stick adalah salah satu metode 
pembelajaran kooperatif dengan bantuan tongkat. Metode talking 
stick memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapatnya 
seluas-luasnya dan berkewajiban bercerita di depan kelas saat 
menerima tongkat yang berputar. 
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b. Langkah Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick 
Setiap kegiatan yang dilakukan manusia, baik sadar maupun 
tidak sadar memiliki langkah-langkah. Begitu pula dengan metode 
pembelajaran, juga memiliki langkah penerapannya. Langkah-
langkah juga dapat disebut sebagai perencanaan, dengan 
perencanaan yang telah dibuat guru ketika melaksanakan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang direncanakan maka 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar serta tidak akan terjadi 
kesenjangan antara pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum dan 
tujuan pembelajaran yang ada. Menurut Khuriyah (2014:90) 
langkah-langkah penerapan metode pembelajaran Talking stick 
sebagai berikut:1) guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) guru 
menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi, 3) setelah selesai membaca materi/buku 
pelajaran dan mempelajarinya, siswa menutup bukunya, 4) guru 
mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru 
memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut 
harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru, 
5) guru memberikan kesimpulan, 6) evaluasi, 7) penutup. 
Langkah-langkah metode talking stick selain pada penjelasan 
di atas ada pula yang berpendapat lain. Menurut Mariyaningsih 
(2010:104-105)  langkah-langkah metode pembelajaran talking stick 
sebagai berikut: 1) guru menyiapkan media berupa tongkat, 2) guru 
menyampaikan materi yang akan dipelajari, 3) siswa diberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai materi yang 
dibahas dari berbagai sumber seperti buku, internet, masalah, dll, 4) 
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan kelompoknya, 
5) guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa, 
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan harus dijawab siswa 
pemegang tongkat. Demikian seterusnya sehingga semua peserta 
mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan guru. Pertanyaan juga 
bisa diajukan antar siswa, 6) guru dan siswa melakukan refleksi 
mengenai topik yang dibahas, 7) membuat kesimpulan bersama, 8) 
penutup. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah metode pembelajaran talking stick adalah sebagai 
berikut: 1) guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) guru menyampaikan 
materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi, 
3) siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan kelompoknya, 
4) guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah 
itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat 
tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari 
guru, 5) guru memberikan kesimpulan, 6) evaluasi, 7) penutup. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Talking Stick 
Setiap rangkaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru, pasti 
memiliki kelebihan maupun kekurangan. Begitu pula dengan metode 
pembelajaran, ada kekurangan dan kelebihannya. Terkadang satu 
metode unggul dalam suatu hal yang tidak dimiliki oleh metode 
pembelajaran lain, namun metode pembelajaran lain memiliki 
kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode pembelajaran yang 
lainnya pula. Berikut kelebihan dan kekurangan metode 
pembelajaran talking stick: 
1) Kelebihan 
Pembelajaran kooperatif mempunyai keistimewaan-
keistimewaan, yaitu setiap anggota kelompok diberi tugas, 
adanya interaksi langsung antar siswa, siswa tidak belajar untuk 
dirinya sendiri melainkan bersama dengan teman 
sekelompoknya. Guru membantu siswa untuk mengembangkan 
ketrampilan siswa dalam kelompok kecil. Sedangkan kelebihan 
metode pembelajaran kooperatif talking stick menurut Menurut 
Mariyaningsih (2010:105), yaitu: a) melatih keberanian siswa 
dalam mengungkapkan pendapat, b) mengacu siswa untuk 
mencuri start dalam belajar, c) melatih siswa memahami materi 
dengan cepat, d) siswa menghargai pendapat orang lain, e) 
menguji kesiapan siswa dalam pelajaran, f) melatih siswa dalam 
menerima pendapat dari siswa lain sebagai kesimpulan lain. 
2) Kekurangan 
Sedangkan kekurangan dari metode pembelajaran talking 
stick adalah: a) siswa yang kurang memiliki kemampuan 
berbicara akan merasa tertekan, b) membuat siswa tegang bila 
guru tidak dapat mengemas KBM dengan baik, c) guru perlu 
mendesain pertanyaan-pertanyaan sesuai kemampuan siswa, d) 
dibutuhkan kelebihan guru dalam mengelola kelas sehingga 
tidak terjadi ketegangan, e) memerlukan komitmen guru dan 
siswa untuk menjaga ketegangan kelas  (Mariyaningsih, 2010: 
105). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan metode talking stick adalah: a) melatih keberanian 
siswa dalam mengungkapkan pendapat, b) mengacu siswa untuk 
mencuri start dalam belajar, c) melatih siswa memahami materi 
dengan cepat, d) siswa menghargai pendapat orang lain, e) 
menguji kesiapan siswa dalam pelajaran, f) melatih siswa dalam 
menerima pendapat dari siswa lain sebagai kesimpulan lain.. 
Sedangkan kekurangannya adalah: : a) siswa yang kurang 
memiliki kemampuan berbicara akan merasa tertekan, b) 
membuat siswa tegang bila guru tidak dapat mengemas KBM 
dengan baik, c) guru perlu mendesain pertanyaan-pertanyaan 
sesuai kemampuan siswa, d) dibutuhkan kelebihan guru dalam 
mengelola kelas sehingga tidak terjadi ketegangan, e) 
memerlukan komitmen guru dan siswa untuk menjaga 
ketegangan kelas 
2.    Kemampuan Bercerita 
a. Pengertian Kemampuan Bercerita 
Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ada 
yang lebih dalam bercerita, lebih dalam mengerjakan soal, lebih 
dalam menghafal. Kemampuan adalah kapasitas seorang individu 
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat 
dilakukan seseorang (https://id.m.wikipedia.org). 
Kemampuan dapat diartikan suatu kesanggupan dan 
kecakapan. Demikian pula apabila ada seseorang  dapat melakukan 
sesuatu dengan benar namun dalam pengerjaannya lambat, juga tidak 
dapat dikatakan mampu. Seseorang yang mampu dalam suatu bidang 
tidak ragu-ragu melakukan pekerjaan tersebut, seakan-akan tidak 
pernah dipikirkan lagi bagaimana melaksanakannya dan tidak ada 
lagi kesulitan –kesulitan yang menghambat.  Sedangkan menurut 
Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. 
Sedangkan menurut Anggit M. Sinangga dan Sri Hadianti (2001:34) 
kemampuan adaah sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif 
atau sangat berhasil. 
Dari beberapa ahli, bercerita dapat didefinisikan sebagai 
berikut: a) menurut Nurgiyantoro bercerita merupakan salah satu 
bentuk tugas kemampuan berbicara. Melalui kemampuan berbicara 
atau bercerita anak mampu mengungkapkan bahasanya, 
mengungkapkan kemampuan berfikir, dapat berinteraksi dengan 
teman, membeca, menulis dan menyimak, b) menurut Musfiroh 
cerita dapat dijadikan sebagai media menyalurkan imajinasi dan 
fantasi anak pada saat menyimak cerita, imajinasi anak mulai 
dirangsang . imajinasi yang dibangun anak saat menyimak cerita 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan anak dalam 
menyelesaikan anak secara kreatif (Lestari, 2015: 2). 
Bercerita merupakan istilah yang tidak asing. Kata cerita 
sangat sering dikatakan, namun tidak mudah untuk dipraktekkan. 
Perlu adanya kesiapan dan mental bercerita merupakan salah satu 
ketrampilan berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada orang lain. Sedangkan menurut Bachri dalam Suarti Ningsih 
(2010:246) bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan 
tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara 
lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan 
kepada orang lain. 
Bercerita adalah cara bertutur atau memberi pejelasan secara 
lisan. Seperti dalam firman Allah: 
  َىُىلِقَۡعت ۡنُكَّلَعَّل ب  ّيِبَسَع ًب ََٰءُۡسص ُه ٌََٰۡلَزًَأ ٓبًَِّإ٢  َيَسَۡحأ َكۡيَلَع ُّ ُقًَ ُيۡحًَ
 َييِلِف ََٰغۡلٱ َيَِول ِۦهِلَۡبص يِه َتٌُك ىِإَو َىاَءُۡسقۡلٱ َار ََٰه َكَۡيلِإ ٓبٌَۡيَحَۡوأ ٓبَِوب ِ َصَقۡلٱ
٣  
Artinya: (2) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran 
berbahasa Arab, agar kamu mengerti. (3) Kami menceritakan 
kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui (QS. Yusuf: 2-3) 
(DEPAG, 2010: 495). 
 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bercerita adalah  kapasitas seseorang individu untuk 
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 
kejadian secara lisan dalam upaya untuk mengembangkan potensi 
kemampuan berbahasa. 
b. Jenis Bercerita 
Cerita dapat dijadikan sebagai media menyalurkan imajinasi 
dan fantasi anak pada saat menyimak cerita, imajinasi anak mulai 
dirangsang. imajinasi yang dibangun anak saat menyimak cerita 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan anak dalam 
menyelesaikan anak secara kreatif. Cerita memiliki beberapa macam 
bentunya. Menurut Subyantoro (2013:38) jenis bercerita antara lain: 
1) bercerita tanpa alat peraga, 2) bercerita dengan alat peraga 
langsung, 3) bercerita dengan gambar, 4) bercerita dengan papan 
flanel, 5) bercerita dengan membacakan cerita (story reading). 
Sedangkan menurut Mohammad Fuziddin (2014:17-18)  jenis 
bercerita ditinjau dari cara penyampaiannya cerita dapat 
dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu bercerita tanpa menggunkan alat 
dan bercerita dengan menggunakan alat. Adapun jenis cerita menurut 
materi yang disampaikan dapat dikategorikan dalam beberapa 
macam, antara lain: a) cerita para nabi, b) cerita para sahabat, ulama, 
dan orang-orang shaleh, c) cerita raja-raja, d) fabel, e) cerita 
kehidupan sosial sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jenis-jenis cerita ada 2, yakni ditinjau dari cara penyampaiannya 
cerita dapat dikategorikan menjadi 5, yaitu: 1) bercerita tanpa alat 
peraga, 2) bercerita dengan alat peraga langsung, 3) bercerita dengan 
gambar, 4) bercerita dengan papan flanel, 5) bercerita dengan 
membacakan cerita (story reading). Sedangkan ditinjau dari materi 
yang disampaikan dapat dikategorikan dalam lima macam, yaitu: a) 
cerita para nabi, b) cerita para sahabat, ulama, dan orang-orang 
shaleh, c) cerita raja-raja, d) fabel, e) cerita kehidupan sosial sehari-
hari. 
 
 
c. Manfaat Bercerita 
Setiap apa yang dilakukan atau dikerjakan manusia sesuai 
dengan aturan akan mendatangkan manfaat. Begitu pula dengan 
cerita. Menurut Mohammad Fauziddin (2014:20-21) manfaat cerita 
bagi anak antara lain: 1) mengembangkan sikap mental yang sesuai 
dengan ajaran Islam, 2) Memahami perbuatan yang terpuji dan yang 
tercela, 3) menyiapkan anak dapat hidup sebagai makhluk sosial 
dalam masyarakat, 4) mengembangkan kemampuan untuk 
berimajinasi logis dan sistematis, 5) mengubah sikap anak untuk 
memahami diri sendiri dan lingkungannya, 6) membentuk akhlak 
yang mulia sesuai dengan aqidah Islamiyah. 
Selain itu, manfaat bercerita yang lain adalah sebagai berikut: 
1) membantu pendidikan pribadi dan moral anak, 2) menyalurkan 
kebutuhan imajinasi dan fantasi, 3) memacu kemampuan verbal 
anak, 4) merangsang minat menulis anak, 5) merangsang minat baca 
anak, 6) membuka cakrawala pengetahuan anak (www.definisi-
pengertian.com). 
Berdasarkan  paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat bercerita adalah: a) membantu pendidikan pribadi dan moral 
anak, b) memahami perbuatan yang terpuji dan yang tercela, c) 
menyiapkan anak dapat hidup sebagai makhluk sosial dalam 
masyarakat, d) menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi, e) 
mengubah sikap anak untuk memahami diri sendiri dan 
lingkungannya, f) membentuk akhlak yang mulia sesuai dengan 
aqidah Islamiyah, g) merangsang minat baca dan tulis siswa, h) 
membuka cakrawala pengetahuan anak. 
d. Penilaian Kemampuan Bercerita  
Setiap kegiatan pembelajaran, terlebih dalam krikulum 2013 
ada penilaiannya di setiap kegiatan pembelajaran. Begitu pula dalam 
kemampuan bercerita siswa. Menurut Aries Setia Nugraha (2017: 
156) aspek penilaian kemampuan bercerita adalah sebagai berikut: 1) 
aspek kebahasaan artinya aspek-aspek yang menjadi faktor 
keefektifan saat berbicara dengan memperhatikan bahasa. Dalam 
ilmu bahasa ada ilmu fonologi, morfologi, sintaksis, simantik, dan 
pragmatik. Dalam kegiatan berbicara hal-hal tersebut menjadi 
penting untuk diperhatikan, yaitu pengucapan, tekanan, nada, 
intonasi, pilihan kata dan struktur kalimat, 2) aspek non kebahasaan, 
dalam bercerita harus memilih metode. Metode yang dimaksud 
adalah cara bercerita yang mencakup posisi duduk, tempat bercerita, 
dan sebagainya. hal-hal tersebut merupakan faktor non kebahasaan. 
selain itu, faktor non kebahasaan yang harus diperhatikan lagi adalah 
sikap, pandangan, kesediaan, gerak-gerik dan mimik, kenyaringan, 
kelancaran, penalaran dan penguasaan topik. 
Apsek penilaian bercerita menurut Burhan Nugiantoro 
(2010:410) sebagai berikut: 1) ketepatan isi cerita, 2) ketepatan 
menunjukkan detai cerita, 3) ketepatan logika cerita, 4) ketepatan 
makna seluruh cerita, 5) ketepatan kata, 5) ketepatan kalimat, 6) 
kelancaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
penilaian bercerita adalah sebagai berikut: 1) aspek kebahasaan 
meliputi: pengucapan, tekanan, nada, intonasi, pilihan kata dan 
struktur kalimat, b) aspek non kebahasaan meliputi: sikap, 
pandangan, kesediaan, gerak-gerik dan mimik, kenyaringan, 
kelancaran, penalaran,  penguasaan topik, ketepatan isi, detail cerita. 
3.    Pengaruh Metode Pembelajaran Talking Stick terhadap 
Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Metode pembelajaran talking stick merupakan sebuah strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif untuk 
mencapai tujuan bersama. Permainan dengan menggunakan talking stick 
supaya saat bergiliran bercerita siswa lebih siap, tidak banyak waktu 
terbuang dan saling tunjuk karena sudah ada aturan bermain sehingga 
selain dapat mengekfektifkan waktu penggunaan metode ini juga dapat 
menggembirakan siswa karena di dalamnya terdapat permainan. 
Sehingga diharapkan pembelajaran penggunaan metode talking stick 
dapat mendorong siswa untuk berani mengungkapkan pendapat dan 
bercerita (Sudrajat, 2008:1). 
Metode pembelajaran talking stick bertujuan untuk mendorong siswa 
menjadi berani bercerita, mengemukakan pendapat dan mengembangkan 
sikap saling menghargai pendapat serta belajar menghargai orang lain 
dalam mengemukakan ide dan gagasannya (Mariyaningsih (2010:104). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran talking stick dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak siswa karena siswa dituntut 
untuk belajar aktif sehingga siswa termotivasi untuk bercerita. Selain itu, 
siswa secara individual diberi pertanyaan dan diberi tugas untuk bercerita 
sehingga siswa mau tidak mau dituntut untuk menceritakan materi yang 
diperoleh dan dipelajari bersama temannya tadi. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang kemampuan bercerita itu sudah banyak. Akan tetapi 
untuk penelitian secara khusus mengenai ini belum terdeteksi sebagaimana 
hasil kajian penelitian terdahulu di bawah ini:  
Penelitian saudari Yuliatun Sholihah tahun 2010 dengan judul 
“Pengaruh Media Kartun  terhadap Kemampuan Bercerita Siswa Kelas VII 
SMP N 1 Mandirja, Banjarnegara Tahun Pelajaran 2009/2010”, menyebutkan 
bahwa perhitungan rxy  didapati rhitung  sebesar 0,401 dikonsultasikan dengan 
rtabel sebesar 0,279, sehingga rhitung 0,401 > rtabel 0,279. Jadi keputusan uji 
hipotesis adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya media 
kartun memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bercerita. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel 
terikatnya yang dibahas adalah mengenai kemampuan bercerita. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian saudari Yuliatun Shalihah, variabel 
bebasnya adalah media kartun sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
variabel bebasnya adalah metode pembelajaran talking stick. 
Penelitian saudara Fazari tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Metode 
Simulasi terhadap Kemampuan Bercerita Siswa Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Tarbiyah Islamiah Bante Berkat Kecamatan Mandah Kabupaten 
Indragiri Hilir Tahun Pelajaran 2011/2012”, menyebutkan bahwa perhitungan 
uji-t  didapati thitung  sebesar 2,082 dikonsultasikan dengan ttabel sebesar 2,002, 
sehingga rhitung 2,086 > ttabel 2,002. Jadi keputusan uji hipotesis adalah Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh metode 
simulasi terhadap kemampuan bercerita siswa. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel 
terikatnya yang dibahas adalah mengenai kemampuan bercerita. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian saudara Fazari, variabel bebas adalah 
Metode simulasi sedangkan penelitian yang akan dilakukan variabel bebasnya 
adalah metode pembelajaran talking stick. 
Penelitian saudari Yuliana Kartini tahun 2013 dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Gambar Seri terhadap Kemampuan Bercerita Siswa 
Kelaompok B TK Kanisius Delanggu Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013”, 
menyebutkan bahwa perhitungan F didapati Fhitung  sebesar 55,751 
dikonsultasikan dengan nilai signifikasi 0,05. Jadi keputusan uji hipotesis 
adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh 
penggunaan media gambar seri terhadap kemampuan bercerita siswa. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel 
terikatnya yang dibahas sama dengan variabel terikat yang akan peneliti 
lakukan yaitu mengenai kemampuan bercerita. Sedangkan perbedaannya 
adalah pada penelitian saudari Yuliana Kartini, variabel bebasnya adalah 
penggunaan media gambar seri sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
variabel bebasnya adalah metode pembelajaran talking stick. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan teori, penggunaan metode pembelajaran talking stick dapat 
mempengaruhi kemampuan bercerita. Hal itu disebabkan karena karena 
beberapa faktor:  
Penggunaan metode pembelajaran talking stick membuat siswa lebih 
siap belajar. Siswa memahami materi dengan cepat, siswa menghargai 
pendapat orang lain,menguji kesiapan siswa dalam pelajaran, melatih siswa 
dalam menerima pendapat dari siswa lain sebagai kesimpulan lain. Dengan 
demikian siswa dilatih untuk aktif menyampaikan pendapatnya melalui 
bercerita atau berbicara. 
Penggunaan metode pembelajaran talking stick juga membuat waktu 
lebih efisien. Tidak banyak waktu terbuang dan saling tunjuk karena sudah 
ada aturan bermain, sehingga siswa lebih fokus untuk menyampaikan 
pendapatnya dan waktu bisa lebih efisien. 
Penggunaan metode pembelajaran talking stick juga dapat 
menggembirakan siswa. Metode pembelajaran talking stick di dalamnya 
terdapat permainan yang membuat anak tidak spaneng dan terdapat nilai 
bermain sambil belajar. 
Penggunaan metode pembelajaran talking stick dapat mendorong siswa 
untuk berani mengungkapkan pendapat dan bercerita selain itu siswa dapat 
mengemukakan pendapat dan mengembangkan sikap saling menghargai 
pendapat serta belajar menghargai orang lain dalam mengemukakan ide dan 
gagasannya 
Siswa dikatakan terampil dalam bercerita apabila memenuhi kriteria 
penilaian sebagai berikut: dari aspek kebahasaan meliputi: pengucapan, 
tekanan, nada, intonasi, pilihan kata dan struktur kalimat. Dari aspek non 
kebahasaan meliputi: sikap, pandangan, kesediaan, gerak-gerik dan mimik, 
kenyaringan, kelancaran, penalaran,  penguasaan topik, ketepatan isi, detail 
cerita. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa  penggunaan metode talking 
stick  dapat meningkatkan kemampuan bercerita. Berdasarkan berbagai teori 
tersebut, dapat dirumuskan model konseptual kerangka berpikir sebagai 
berikut : 
Gambar 1 Model Konseptual Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu dugaan yang masih belum sempurna. Dengan 
kata lain, hipotesis merupakan kesimpulan penelitian yang belum sempurna, 
sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu 
melalui penelitian. Penelitian ini hanya dapat dilakukan dengan menguji 
hipotesis yang dimaksud dengan data yang ada di lapangan. 
Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya 
baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan 
dilakukan (Burhan Bungin, 2009:75). Berdasarkan kerangka berfikir dapat 
diajukan Hipotesis Alternatif (Ha) adalah “Metode talking stick dapat 
meningkatkan kemampuan bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak siswa 
kelas VIII MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
pre-experimental dessign. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 
eksperimen, karena dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendalikan yang 
direfleksikan dalam variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh metode pembelajaran Talking stick terhadap kemampuan 
bercerita mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas VIII di MTs N 3 
Boyolali tahun pelajaran 2018-2019. Penelitian ini menggunakan 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini 
adalah metode pembelajaran Talking stick (X) sedangkan variabel 
terikatnya adalah kemampuan bercerita (Y). 
2. Rancangan eksperimen 
Penelitian ini menggunakan rancangan one group pretest-posttest 
design. Design ini dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi metode pembelajaran talking stick) 
O1 X O2 
O2  = nilai posttest (setelah diberi metode pembelajaran  talking stick) 
Pengaruh metode pembelajaran Talking stick terhadap kemampuan 
bercerita = (O2-O1) (Sugiyono, 2013:74-75). 
3. Perlakuan eksperimen 
a. Pelaksana eksperimen dalam penelitian ini adalah guru akidah akhlak 
kelas VIII yakni Ibu Wafirotun S.Pd.I. 
b. Pelaksanaan eksperimen 
Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun tes kemampuan bercerita. 
2) Siswa yang diteliti diukur kemampuan berceritanya menggunakan 
tes kemampuan bercerita sebelum mengikuti eksperimen. 
3) Memberikan perlakuan metode pembelajaran talking stick dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan tongkat 
b) Memberi penjelasan kepada siswa. 
c) Memberikan tongkat kepada siswa, dengan memberikan 
iringan musik, siswa yang mendapatkan tongkat maju ke 
depan kelas untuk bercerita. 
d) Semua siswa mendapatkan giliran untuk maju ke depan kelas. 
e) Memberi kesimpulan bersama-sama dengan siswa. 
4) Siswa yang diteliti diukur kemampuan  berceritanya 
menggunakan tes kemampuan bercerita setelah mengikuti 
eksperimen. 
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 c. Lama perlakuan dalam penelitian yaitu 5 kali pertemuan, tiap 
pertemuan 2 jam pelajaran. 
d. Perlakuan pemberian metode talking stick 5 kali perlakuan  
4. Antisipasi terhadap ancaman validitas internal 
Untuk menghindari terjadinya ancaman validitas internal, perlu 
adanya pengendalian. Maka peneliti melakukan kontrol untuk 
meningkatkan validitas internal dengan upaya: 
a. Kematangan 
Ancaman validitas internal berupa kematangan adalah 
perubahan subjek yang terjadi bukan karena perlakuan tapi karena 
subjek mengalami kematangan selama tenggang waktu penelitian. 
Dalam penelitian ini, subjek tidak belajar di sela-sela waktu istirahat 
mengenai materi kisah Nabi Yunus dan Ayub. Untuk mengatasi 
ancaman validitas internal karena kematangan, maka penelitian 
dilakukan dalam waktu yang tidak lama sehingga tidak terjadi 
peningkatan kemampuan bercerita yang bukan karena pemberian 
metode pembelajaran  talking stick  tapi peningkatan yang 
disebabkan oleh kematangan yang dialami oleh subjek penelitian.  
b. Instrumentasi 
Ancaman validitas internal berupa instrumentasi terjadi karena 
penggunaan tes yang berbeda pada tes yang digunakan untuk pretest 
dan postest. Perbedaan itu menyebabkan perbedaan akhir bukan 
hanya karena perlakuan, tapi juga karena perbedaan tes yang 
digunakan. Misalnya, jika saat pretest siswa diberikan tes yang sulit 
dan saat postest siswa diberikan tes yang mudah, maka peningkatan 
hasil akhir tidak hanya disebabkan oleh perlakuan tapi juga oleh 
perbedaan tes yang digunakan. Untuk mengatasi ancaman validitas 
internal karena instrumentasi, maka penelitian ini menggunakan tes 
kemampuan bercerita yang sama antara saat pretes dengan saat 
postes. Dalam penelitian ini, tes yang digunakan sebelum dengan 
sesudah adalah sama. 
c. Mortalitas subjek 
Ancaman validitas internal karena mortalitas subjek adalah 
ancaman validitas internal eksperiman akibat mundurnya subjek 
selama pelaksanaan eksperimen. Misalnya subjek-subjek yang 
mundur dari eksperimen merupakan siswa yang memiliki 
kemampuan berceritanya rendah, maka karakter subjek menjadi 
berubah menjadi kemampuan bercerita menjadi lebih tinggi. 
Akibatnya peningkatan kemampuan bercerita tidak seluruhnya 
karena perlakuan, sebagian disebabkan oleh mundurnya subjek. 
Untuk mengatasi ancaman ini maka peneliti memotivasi subjek agar 
tidak meninggalkan eksperimen dengan cara memberi kesadaran 
kepada subjek pentingnya materi yang akan dipelajarai. Dalam 
penelitian ini, subjek saat diberi tes kemampuan bercerita sebelum 
dengan sesudah adalah sama, tidak ada yang mundur meninggalkan 
eksperimen. 
 
 
d. Seleksi 
Ancaman validitas internal karena seleksi adalah ancaman 
validitas internal penelitian karena subjek secara sengaja dipilih. 
Untuk mengatasi ancaman validitas internal ini maka penelitian ini 
menentukan subjek dengan cara mengambil kelasnya secara acak. 
Dalam penelitian ini, tidak ada seleksi untuk subjek. Subjek diambil 
satu kelas dengan berbagai macam latar belakang dan kemampuan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di MTs N 3 Boyolali. Adapun 
alasan pemilihan tempat penelitian tersebut adalah adanya masalah 
rendahnya kemampuan bercerita pada siswa di MTs N 3 Boyolali pada 
mata pelajaran akidah akhlak. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai 
dengan bulan Januari 2019. Adapun rincian waktu penelitian pada tabel 
berikut: 
 
  
 
 
 
Tabel 1 
Matrik Waktu Penelitian  
No Kegiatan Tahun 2018 Tahun 2019 
Juli Agust Sept Oktober Nov Des Januari 
1 Penyusunan 
Proposal  
                             
2 Penyusunan 
Instrumen 
                             
3 Uji Coba 
Instrumen 
                             
4 Pengambilan 
Data 
                             
5 Analisis 
Data 
                             
6 Penyusunan 
Laporan 
                             
7 Final                               
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Kasiram (2008:222) populasi adalah kumpulan unit yang 
akan diteliti karakteristik atau cirinya. Populasi adalah tempat terjadinya 
masalah yang akan diselidiki. Populasi itu bisa manusia, misalnya 
lembaga, badan sosial, wilayah, kelompok atau apa saja yang akan 
dijadikan sumber informasi. Jadi populasi yaitu keseluruhan obyek yang 
menjadi sasaran penelitian dan sasaran penelitian dan sampel akan 
diambil dari populasi ini. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII MTs N 3 Boyolali, unit sampelnya adalah kelas yaitu 10 
kelas, yang berjumlah 367 siswa, rinciannya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 2 
Rincian Populasi 
No Kelas Populasi 
1 VIII A 32 
2 VIII B 44 
3 VIII C 42 
4 VIII D 42 
5 VIII E 43 
6 VIII F 42 
7 VIII G 43 
8 VIII H 32 
9 PK-01 24 
10 PK-02 23 
JUMLAH 367 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi yang akan digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 
2014:65). Sedangkan menurut Kasiram (2008:223) Sampel adalah 
sebagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam. Sampel harus 
mewakili populasi. 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas 
VIII G yang berjumlah 43 siswa. Siswa kelas VIII G diambil sebagai 
sampel karena dilakukan pengacakan terhadap seluruh kelas VIII terpilih 
kelas VIII G sebagai sampel. 
3. Teknik Sampling 
 Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
(Hardi, 2014:56). Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah teknik cluster sampling. Cluster sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan memilih rumpunan-rumpunan 
populasi sebagai anggota unit populasi (Bungin, 2014:123). Dalam 
pengambilan sampel secara acak, diperoleh kelas VIII G sebagai sampel. 
Pengambilan sampel hanya satu kelas karena dianggap sudah dapat 
mewakili seluruh populasi sebab kelas VIII G dalam kesehariannya 
merupakan kelas paling tidak aktif dalam bercerita. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Deni Darmawan (2013:159) teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Metode Pembelajaran talking stick 
Metode pembelajaran talking stick teknik pengumpulan datanya 
menggunakan observasi dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiono (2014:145) merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Metode ini peneliti gunakan 
untuk memperoleh data tentang penggunaan atau pelaksanaan 
metode pembelajaran talking stick pada mata pelajaran Akidah 
akhlak. 
b. Dokumentasi 
Menurut Bungin (2014:154) dokumentasi adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis. Sedangkan menurut 
Sujarweni (2014:75) dokumentasi lebih mengarah pada bukti 
konkrit. Dengan instrumen ini peneliti menganalisis isi dari 
dokumen-dokumen yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 
digunakan peneliti untuk mencari informasi mengenai daftar nama 
pendidik, dan RPP. 
 
2) Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Teknik pengumpulan data kemampuan bererita pada mata pelajaran 
akidah akhlak menggunakan tes kemampuan bercerita. Tes sebagai 
instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan 
yang digunakan untuk mengatur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Subana & 
Rahadi, 2015:28). 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang sama 
diujikan sebelum diberikan metode talking stick dan setelah diberikan 
metode talking stick dengan bobot soal yang sama. Cara penskoran atau 
penilaian bergerak dari 5 ke 1, sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 3 
Penskoran Kemampuan Bercerita 
Jawaban Skor 
Sangat bagus 5 
Bagus 4 
Cukup 3 
Kurang Bagus 2 
Sangat Kurang bagus 1 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Metode Pembelajaran Talking Stick 
1) Definisi Konseptual Variabel 
Metode pembelajaran talking stick adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif dengan bantuan tongkat. Metode talking 
stick memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapatnya 
seluas-luasnya dan berkewajiban bercerita di depan kelas saat 
menerima tongkat yang berputar. 
2) Definisi Operasional Variabel 
Metode pembelajaran talking stick adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif dengan bantuan tongkat. Metode talking 
stick memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapatnya 
seluas-luasnya dan berkewajiban bercerita di depan kelas saat 
menerima tongkat yang berputar. 
Langkah-langkah metode pembelajaran talking stick adalah 
sebagai berikut: 1) guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) guru 
menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi, 3) siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi 
dengan kelompoknya, 4) guru mengambil tongkat dan memberikan 
kepada siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa 
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari guru, 5) guru memberikan 
kesimpulan, 6) evaluasi, 7) penutup. 
b. Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
1) Definisi Konseptual Variabel 
Kemampuan bercerita dengan menceritakan kisah 
keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub pada mata pelajaran 
akidah akhlak adalah  kapasitas seseorang individu untuk 
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau 
suatu kejadian keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub secara 
lisan dalam upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan 
berbahasa pada mata pelajaran akidah akhlak. 
2) Definisi Operasional Variabel 
Kemampuan bercerita kisah keteladanan Nabi Yunus dan 
kisah keteladanan  Nabi Ayub pada mata pelajaran akidah 
akhlak adalah  kapasitas seseorang individu untuk menuturkan 
sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian 
secara lisan yakni kisah keteladanan Nabi Yunus dan  
keteladanan Nabi Ayub dalam upaya untuk mengembangkan 
potensi kemampuan berbahasa pada mata pelajaran akidah 
akhlak. Aspek penilaian bercerita adalah sebagai berikut: a) 
aspek kebahasaan meliputi: pengucapan, tekanan, nada, intonasi, 
pilihan kata dan struktur kalimat. b) aspek non kebahasaan 
meliputi: sikap, pandangan, kesediaan, gerak-gerik dan mimik, 
kenyaringan, kelancaran, penalaran,  penguasaan topik, 
ketepatan isi, detail cerita. 
3) Kisi-Kisi Instrumen 
Adapun instrumen pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan bercerita pada mata 
pelajaran akidah akhlak tentang kisah teladan Nabi Yunus dan 
Nabi Ayub. Dalam penelitian ini ada 2 tes yaitu tes sebelum 
mendapatkan metode talking stick dan tes setelah mendapatkan 
metode talking stick.  
4) Lembar penilaian kemampuan bercerita pada mata pelajaran 
akidah akhlak 
Tabel 4 
Lembar Penilaian Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
No Indikator No Sub Indikator 
1. Aspek Kebahasaan 1. Pengucapan 
2. Tekanan 
3. Nada 
4. Intonasi 
5. Pilihan kata 
6. Struktur kalimat 
2. Non Kebahasaan 1. Sikap  
2. Pandangan 
3. Kesediaan 
4. Gerak-gerik dan 
mimik 
5. Kenyaringan 
6. Kelancaran 
7. Penalaran 
8. Penguasaan topik 
9. Ketepatan Isi 
10. Detail cerita 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik yang 
diarahkan  untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2012:331). Adapun teknik 
analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:54). Dengan 
rumus: 
f
xf
i
iiMe

  
Dimana : 
Me  = Mean (rata-rata) 
Σfi =  Jumlah sampel 
fi xi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2011:53). Dengan rumus: 
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Dimana : 
Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2011:52). Dengan 
rumus: 
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Dimana : 
Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P  = panjang interval 
b1  = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong 
(Sugiyono, 2010:58). Dengan rumus sebagai berikut: 
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Dimana: 
S = Simpangan baku sampel 
Ʃ = Epsilon (jumlah) 
xi = Nilai x ke i sampai ke n   
fi = Jumlah data 
n = Jumlah sampel 
 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang digunakan untuk memenuhi teknik analisis 
yaitu uji hormalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data dari 
masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak normal. 
Teknik yang digunakan untuk uji normalitas ini menggunakan 
menggunakan uji chi-kuadrat dengan rumus sebagai berikut: 
ᵡ2 =  

k
i h
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0  
Dimana: 
ᵡ2 = chi kuadrat 
fo = jumlah data hasil observasi 
fh = jumlah yang diharapkan 
Dengan kesimpulan, apabila ᵡ2hitung < ᵡ
2
tabel dengan taraf 
signifikan 5%, maka merupakan data yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians data digunakan untuk mengetahui 
homogenitas kedua kelompok sampel dalam penelitian ini, 
diperlukan pengujian homogenitas varians dengan menggunakan 
uji F dengan rumus sebagai berikut: 
  
                
                
 
Rumus varians: 
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Setelah harga Fhitung,  untuk selanjutnya harga tersebut 
dibandingkan dengan harga Ftabel dengan melihat dk (n-1) 
pembilang dan dk penyebut pada taraf kesalahan 5%. Apabila 
Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima dan Ha  ditolak, apabila Ho 
diterima berarti varians homogen (Sugiyono, 2011:107). 
 
3. Uji Hipotesis 
Jika asumsi terpenuhi maka penelitian ini menggunakan uji-t 
sampel berkorelasi. Dengan rumus: 
 
 
Dimana:  
1x   = Rata-rata sampel 1 
2x   = Rata-rata sampel 2 
1s   = Simpangan baku sampel 1 
2s   = Simpangan baku sampel 1 
2
1s   = Varians sampel 1 
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22s  = Varians sampel 2 
r  = Korelasi antara dua sampel  
harga t tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan 
dk n1+n2-2, jika harga t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak (Sugiyono, 2014: 121-122). 
Jika asumsi tidak terpenuhi maka penelitian ini menggunakan 
uji Mc Nemar, dengan rumus: 
   
 |   |     
   
            
harga    tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga    tabel 
dengan dk=1, jika harga    hitung >    tabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima (Hardi, 2014:101). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak sebelum 
diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
Setelah penilaian dilakukan dan diolah, maka diperoleh data 
kemampuan bercerita, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
a.    Skor tertinggi  = 40 
b. Skor terendah = 27 
c. Rentang data  = (40-27) + 1 = 14 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 43  
= 1 + 3,3 . 1,633 = 6,389 = 7 
e. Panjang Kelas Interval  = 14 : 7 
     = 2 
Tabel 5 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi 
 
Interval Fi Xi fi xi (xi - x ) (xi - x )
2
 fi(xi - x )
2
 
27-28 1 27,5 27,5 -5,99 35,88 35,88 
29-30 5 29,5 147,5 -3,99 15,92 79,60 
31-32 10 31,5 315 -1,99 3,96 39,60 
33-34 14 33,5 469 0,01 0,0001 0,0014 
35-36 7 35,5 248,5 2,01 4,04 28,28 
37-38 3 37,5 112,5 4,01 16,08 48,24 
39-40 3 39,5 118,5 6,01 36,12 108,36 
Jumlah 43 234,5 1438,5 0,07 112 339,96 
 
 
 
 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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c. Modus 
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d. Standar Deviasi 
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Tabel 6 
Frekuensi Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
sebelum diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
1. Tinggi 
 
= x  +1 SD s/d x  
+3 SD 
=33,49+ 1. 2,84 s/d  
33,49 + 3. 2,84 
=37,33 s/d 42,01 
=dibulatkan menjadi  
37 s/d 42 
=6/43 x 100% 
= 13,95% 
2. Sedang 
 
= x  -1 SD s/d x  
+1 SD 
=33,49 – 1. 2,84 s/d 
33,49+ 1. 2,84 
=30,65 s/d 36,33 
= dibulatkan 
menjadi 31 s/d 36 
=31/43 x 100% 
=72,10%  
3. Rendah 
 
= x  -3 SD s/d x  -1 
SD 
= 33,49-3. 2,84 s/d 
33,49 – 1. 2,84 
= 24,97 s/d 30,65 
=dibulatkan menjadi  
25 s/d 30  
=6/43 x 100% 
=13,95% 
 
 
Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak sebelum diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
No Ketentuan Interval F % Kategori 
1 x  +1 SD s/d x  
+3 SD 
37-42 6 13,95% Tinggi 
2 x  -1 SD s/d x  +1 
SD 
31-36 31 72,10% Sedang 
3 x  -3 SD s/d x  -1 
SD 
25-30 6 13,95% Rendah 
   43 100%  
 
 
Dari tabel tersebut diketahui kemampuan bercerita pada mata 
pelajaran akidah akhlak sebelum diberi metode pembelajaran talking 
stick pada siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali tahun pelajaran 2018-
2019 menunjukkan pada kategori tinggi dengan rentang data 37-42 
sebanyak 6 siswa atau 13,95%, pada kategori sedang dengan rentang 
data 31-36 sebanyak 31 siswa atau 72,10%, pada kategori rendah dengan 
rentang data 25-30 sebanyak 6 siswa atau 13,95%. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
Gambar 2 
Grafik Batang Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
sebelum diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 
bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak sebelum diberi metode 
pembelajaran talking stick pada siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali 
tahun pelajaran 2018-2019 terdapat pada kategori sedang. 
 
  
2. Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak setelah diberi 
Metode Pembelajaran Talking Stick 
Setelah penilaian dilakukan dan diolah, maka diperoleh data 
kemampuan bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak setelah diberi 
Metode Pembelajaran Talking Stick, hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
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a. Skor tertinggi  = 59 
b. Skor terendah = 48 
c. Rentang data  = (59-48) + 1 = 12 
d. Jumlah Kelas Interval = K   = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 43 
     = 1 + 3,3 . 1,633 = 6,389 = 7 
e. Panjang Kelas Interval  = 12 : 7 
     = 1,714 (dibulatkan menjadi 2) 
Tabel 8 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median Modus dan Standar Deviasi 
 
Interval fi xi fi xi (xi - x ) (xi - x )
2
 fi(xi - x )
2
 
48-49 3 48,5 145,5 -5,73 32,83 98,50 
50-51 4 50,5 202 -3,73 13,91 55,65 
52-53 11 52,5 577,5 -1,73 2,99 32,92 
54-55 7 54,5 381,5 0,27 0,07 0,51 
56-57 14 56,5 791 2,27 5,15 72,14 
58-59 4 58,5 234 4,27 18,23 72,93 
60-61 0 60,5 0 6,27 39,31 0 
Jumlah 43 381,5 2331,5 1,89 112,51 332,65 
 
 
 
 
 
Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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c. Modus 
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d. Standar Deviasi 
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Tabel 9 
Frekuensi Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
setelah diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
 
1. Tinggi 
 
= x  +1 SD s/d x  
+3 SD 
=54,23+ 1. 2,814 s/d 
54,23 + 3. 2,814  
=57,044 s/d 62,672 
=dibulatkan menjadi 
58 s/d 63 
=5/43 x 100% 
= 11,63% 
2. Sedang 
 
= x  -1 SD s/d x  
+1 SD 
=54,23 – 1. 2,814 
s/d 54,23 + 1. 2,814 
=51,416 s/d 57,044 
= dibulatkan 
menjadi 52/57 x 
100% 
=31/43 x 100% 
=72,09%  
3. Rendah 
 
= x  -3 SD s/d x  -1 
SD 
=54,23- 3. 2,814 s/d 
54,23 – 2,814 
=45,788 s/d  51,416 
=dibulatkan menjadi 
46 s/d 51 
=7/43 x 100% 
=16, 28% 
 
 
Tabel 10 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak setelah diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
 
No Ketentuan Interval F % Kategori 
1 x  +1 SD s/d x  
+3 SD 
 
58-63 5 11,63% Tinggi 
2 x  -1 SD s/d x  
+1 SD 
 
52-57 31 72,09% Sedang 
3 x  -3 SD s/d x  -
1 SD 
44-51 7 16,28% Rendah 
   43 100%  
 
 
Dari tabel tersebut diketahui kemampuan bercerita pada mata 
pelajaran akidah akhlak setelah diberi Metode Pembelajaran Talking 
Stick  pada siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali tahun pelajaran 2018-
2019 menunjukkan pada kategori tinggi dengan rentang data 58-63 
sebanyak 45siswa atau 11,63%, pada kategori sedang dengan rentang 
data 52-57 sebanyak 31 siswa atau 72,09%, pada kategori rendah dengan 
rentang data 44-51 sebanyak 7 siswa atau 16,28%. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
Gambar 3 
Grafik Batang Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
 setelah diberi Metode Pembelajaran Talking Stick 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 
bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak setelah diberi metode 
pembelajaran talking Stick  pada siswa kelas VIII di MTs N 3 Boyolali 
tahun pelajaran 2018-2019 terdapat pada kategori sedang.  
Walaupun sebelum diberikan metode pembelajaran talking stick  
dengan setelah diberikan metode pembelajaran talking stick sama-sama 
sedang, namun nilai interval dari masing-masing perlakuan itu berbeda. 
Sebelum diberikan metode pembelajaran talking stick pada kategori 
sedang dengan rentang data 31-36, sedangkan setelah diberikan metode 
pembelajaran talking stick pada kategori sedang dengan rentang data 52-
57. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan 
metode pembelajaran talking stick dengan setelah diberikan metode 
talking stick dapat dikatakan meningkat. 
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 B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus:  
ᵡ2 = 
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Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat ( 
χ2 ). Pengujian normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat yaitu dengan 
membandingkan antara nilai Chi Kuadrat yang diperoleh dengan Chi Kuadrat 
tabel. Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak sebelum pemberian Metode Pembelajaran Talking Stick 
Menentukan panjang kelas: 
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Cara menghitung fh: 
a. Baris pertama, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
b. Baris kedua, 13,53% x 43= 5,82dibulatkan menjadi 6. 
c. Baris ketiga, 34,13% x 43= 14,68 dibulatkan menjadi 14,5.  
d. Baris keempat, 34,13% x 43 = 14,68 dibulatkan menjadi 14,5. 
e. Baris kelima, 13,53% x 43 = 5,82 dibulatkan menjadi 6. 
f. Baris keenam, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
 
 
 Tabel 11 
Uji Normalitas Kemampuan Bercerita sebelum diberi  
Metode pembelajaran Talking Stick 
 
NO INTERVAL fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
h
2
ho
f
)f-(f
 
1 27-29 1 1 0 0 0 
2 30-32 15 6 9 81 13,5 
3 33-35 19 14,5 4,5 20,25 1,397 
4 36-38 5 14,5 -9,5 90,25 6,224 
5 39-41 3 6 -3 9 1,5 
6 42-44 0 1 -1 1 1 
Jumlah 43 43 0 201,5 23,621 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 23,621, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,070. Dengan 
demikian χ2hitung (23,621) > χ
2
tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa skor 
kemampuan bercerita sebelum pemberian metode  talking stick  berasal 
dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Normalitas  Data Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak setelah pemberian Metode Pembelajaran Talking Stick 
Menentukan panjang kelas: 
2833,1
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Cara menghitung fh: 
a. Baris pertama, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
b. Baris kedua, 13,53% x 43= 5,82dibulatkan menjadi 6. 
c. Baris ketiga, 34,13% x 43= 14,68 dibulatkan menjadi 14,5.  
d. Baris keempat, 34,13% x 43 = 14,68 dibulatkan menjadi 14,5. 
e. Baris kelima, 13,53% x 43 = 5,82 dibulatkan menjadi 6. 
f. Baris keenam, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
Tabel 12 
Uji Normalitas  Kemampuan Bercerita setelah diberi Metode Talking Stick 
 
NO INTERVAL fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
h
2
ho
f
)f-(f
 
1 48-49 3 1 2 4 4 
2 50-51 4 6 -2 4 0,667 
3 52-53 11 14,5 -3,5 12,25 0,845 
4 54-55 7 14,5 -7,5 56,25 3,879 
5 56-57 14 6 8 64 10,667 
6 58-59 4 1 3 9 9 
Jumlah 43 43 0 149,5 29,057 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat 
hitung sebesar 29,057, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 
11,070. Dengan demikian χ2hitung (29,057) >χ
2
tabel (11,07) dapat 
disimpulkan bahwa skor kemampuan bercerita (post-test)  berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak normal. 
3. Uji Homogenitas Data Kemampuan Bercerita sebelum diberi Metode 
Pembelajaran Talking Stick denganKemampuan Bercerita setelah diberi 
Metode Pembelajaran Talking Stick 
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Harga Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan dk=n-1 dan taraf 
signifikasi dua sisi 5%= 1,68 .Berdasarkan perhitungan di atas 
diperoleh F hitung (1,025) < F tabel (1,68). Hal ini berarti data 
kemampuan bercerita sebelum pemberian metode pembelajaran 
talking stick dan data kemampuan bercerita setelah pemberian metode 
pembelajaran talking stick homogen. 
 
C. Uji Hipotesis 
Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu data kemampuan bercertia 
sebelum diberi metode pembelajaran Talking Stick  dan kemampuan 
berceritasetelah diberi metode pembelajaran Talking Stick, langkah 
selanjutnya yaitu pengujian hipotesis yang telah diajukan yaitu: Metode 
talking stick dapat meningkatkan kemampuan bercerita mata pelajaran akidah 
akhlak pada siswa kelas VIII MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Sebagaimana yang telah dilakukan pada perhitungan uji normalitas dan 
hasilnya tidak normal, maka selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan 
rumus Mc Nemar sebagai berikut: 
Diperoleh data: 
A = 0,  B = 0,   C =  0,  D = 43 
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Harga   hitung dibandingkan dengan   tabel dengan dk= 1 dan taraf 
signifikasi dua sisi 5%= 3,481 .Berdasarkan perhitungan di atas 
diperoleh    hitung (45,023) >    tabel (3,481). Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain: 
1. Ada perbedaan antara siswa sebelum memperoleh metode 
pembelajaran talking stick dengan sesudah memperoleh metode 
pembelajaran talking stick. 
2. Kemampuan bercerita siswa setelah memperoleh metode 
pembelajaran talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan bercerita siswa sebelum memperoleh metode 
pembelajaran talking stick. 
3. metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita mata pelajaran akidah akhlak pada siswa 
kelas VIII MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Pembahasan 
Metode pembelajaran talking stick merupakan sebuah strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif untuk mencapai 
tujuan bersama. Pembelajaran dengan menggunakan talking stick supaya saat 
bergiliran bercerita siswa lebih siap, tidak banyak waktu terbuang dan saling 
tunjuk karena sudah ada aturan bermain sehingga selain dapat mengefektifkan 
waktu penggunaan metode ini juga dapat menggembirakan siswa karena di 
dalamnya terdapat permainan. Metode pembelajaran talking stick diharapkan 
pembelajaran penggunaan metode talking stick dapat mendorong siswa untuk 
berani mengungkapkan pendapat dan bercerita (Sudrajat, 2008:1). Metode 
pembelajaran talking stick bertujuan untuk mendorong siswa menjadi berani 
bercerita, mengemukakan pendapat dan mengembangkan sikap saling 
menghargai pendapat serta belajar menghargai orang lain dalam 
mengemukakan ide dan gagasannya (Mariyaningsih, 2010:104). 
Penggunaan metode pembelajaran talking stick secara tidak sadar akan 
mengubah siswa yang pasif menjadi aktif karena siswa terdorong untuk 
menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Siswa yang telah diberi metode 
pembelajaran talking stick dalam menyampaikan cerita di depan kelas bagus 
dalam pengucapan, memperhatikan tekanan dalam bercerita, menggunakan 
nada dan intonasi yang tepat, pilihan kata yang digunakan juga bagus serta 
struktur kalimat juga diperhatikan. Selain itu siswa dalam bersikap dinilai 
cukup, pandangan saat bercerita juga diperhatikan, kesediaan, gerak-gerik dan 
mimik juga diperhatikan. Kenyaringan, kelancaran dalam bercerita 
diperhatikan, dalam bercerita juga bernalar, dan tetap memperhatikan topik 
dan menguasainya.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
talking stick  dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa. Dimana siswa 
setelah diberi metode pembelajaran talking stick  memiliki kemampuan 
bercerita yang bagus dibandingkan dengan kemampuan bercerita siswa 
sebelum diberikan metode talking stick. 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
4. Rata-rata kemampuan bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak sebelum 
diberi metode pembelajaran talking stick adalah 33,44 dengan kata lain 
kemampuan bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak sebelum diberi metode 
pembelajaran talking stick adalah sedang. 
5. Rata-rata kemampuan bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak setelah 
diberi metode pembelajaran talking stick adalah 54,22 dengan kata lain 
kemampuan bercerita pada mata pelajaran akidah akhlak setelah diberi metode 
pembelajaran talking stick adalah sedang. 
6. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh    hitung (45,023) >    tabel (3,481). 
maka Ha diterima pada taraf signifikansi 5%, hal itu menunjukkan: ada 
perbedaan antara siswa sebelum memperoleh metode pembelajaran talking stick 
dengan sesudah memperoleh metode pembelajaran talking stick. Kemampuan 
bercerita siswa setelah memperoleh metode pembelajaran talking stick 
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan bercerita siswa sebelum 
memperoleh metode pembelajaran talking stick.oleh karenanya dapat 
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran talking stick dapat 
meningkatkan kemampuan bercerita mata pelajaran akidah akhlak pada 
siswa kelas VIII MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
d. Bagi Siswa 
Siswa lebih giat belajar dan aktif bercerita dengan metode pembelajaran 
talking stick yang telah diberikan oleh guru. 
e. Bagi Guru 
Guru menjadikan metode pembelajaran talking stick pembelajaran yang 
bervariasi dalam penyampaian materi pelajaran dan memberi kesan 
kepada siswa agar tetap diingat. 
f. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah menjadikan penelitian sebagai masukan untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan, agar dapat memberi masukan kepada guru 
untuk memberikan pembelajaran yang variatif yaitu metode 
pembelajaran talking stick. 
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LAMPIRAN 1 
RPP AKIDAH AKHLAK 
MENGGUNAKAN METODE 
PEMBELAJARAN TALKING 
STICK 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.1: RPP Mata Pelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Metode Talking 
Stick Pertemuan 1 
 
Sekolah   : MTs N 3 Boyolali 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
Alokasi Waktu  : 1X 90 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya. 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.5. Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
 
C. Indikator 
1.5.1 Menghayati kisah keteladanan Nabi Yunus 
1.5.2 Menghayati kisah keteladanan Nabi Ayub 
2.5.1 Meneladani sikap Nabi Yunus 
2.5.2 Meneladani sikap Nabi Ayub 
3.5.1 Kisah keteladanan Nabi Yunus 
3.5.2 Kisah keteladanan Nabi Ayub 
4.5.1 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus 
4.5.2 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
D. Sub Materi Ajar 
1. Kisah keteladanan Nabi Yunus 
2. Kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Talking stick 
3. Tanya jawab 
 
F. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a 
sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa serta 
menanyakan kabar siswa. 
c. Memberikan motivasi kepada siswa 
d. Mereview pembelajaran sebelumnya dengan menanyakan kepada 
siswa 
e. Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan 
f. Menyempaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa melihat dan mengamati gambar yang berkaitan dengan 
sikap keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
b. Menanya 
Melalui motivasi guru siswa menunjukkan tanggapan dan 
pertanyaan tentang apa yang dilihat dan dimati. 
c. Mengekplorasi 
1) Siswa diberi tes kemampuan bercerita dengan meminta siswa 
satu persatu untuk bercerita dan maju ke depan kelas 
2) Siswa diberi nilai oleh guru 
d. Mengasosiasi 
1) Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai sikap keteladanan 
Nabi Yunus  
2) Siswa diajak guru untuk bermain talking stick, dan jika 
mendapatkan stick harus maju ke depan untuk bercerita 
tentang keteladanan Nabi Yunus. 
3) Siswa diajak untuk menghubungkan sikap keteladanan Nabi 
Yunus dengan keadaan saat ini. 
e. Mengkomunikasi 
Siswa bersamaan dengan guru menyimpulkan. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru sebagai 
evaluasi hasil pembelajaran 
b. Siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai 
baham masukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memerikan tugas 
individu bagi siswa 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
e. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat. 
G. Penilaian 
1. Sikap 
a. Spiritual 
a) Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian 
diri/Angket 
c) Kisi-kisi : 
No Instrumen Setuju Tidak 
Setuju 
1 Berhati-hati dalam bersikap   
2 Ibadah dengan ikhlas   
3 Meminta pertolongan hanya kepada 
Allah 
  
 
Rubuk Penilaian 
Setuju  : 2 
Tidak Setuju : 1 
 
  Skor Akhir 
           
              
     
b. Sosial 
1) Teknik Penilaian  : Observasi 
2) Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi Guru 
 
 
3) Kisi-kisi : 
N
o 
Nam
a 
Hati-Hati 
Menggunakan 
Dalil 
Menjalankan 
Sesuai Syariat 
Teliti 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1                 
2                 
Rubuk Penilaian 
Selalu  : 5 
Sering  : 4 
Kadang  : 3 
Jarang  : 2 
Tidak Pernah : 1 
Petunjuk Penskoran: 
  Skor Akhir 
           
              
     
 
2. Pengetahuan 
a.       Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b.      Bentuk Instrumen  : Pertanyaan Uraian 
c.       Kisi-kisi : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1 Kisah keteladanan Nabi Yunus Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Yunus? 
2 Kisah Keteladanan Nabi Ayub Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Ayub? 
 
Petunjuk Penskoran: 
Setiap nomor berbobot 50 
Skor Akhir               
 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
Media  : Stick 
Sumber belajar : Buku Guru dan siswa akidah akhlak MTs kelas 
VIII   
    
           Boyolali, Juli 2018 
Kepala Madrasah 
 
 
Sukidi, S.Ag. S.Pd. M.Pd.I  
NIP. 196910101994031004 
 Guru Akidah Akhlak 
 
 
Wafirotun S.Pd.I  
NIP. 195902061979032002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.2: RPP Mata Pelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Metode Talking 
Stick Pertemuan 2 
 
Sekolah   : MTs N 3 Boyolali 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
Alokasi Waktu  : 1X 90 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya. 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.5. Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
 
C. Indikator 
1.5.1 Menghayati kisah keteladanan Nabi Yunus 
1.5.2 Menghayati kisah keteladanan Nabi Ayub 
2.5.1 Meneladani sikap Nabi Yunus 
2.5.2 Meneladani sikap Nabi Ayub 
3.5.1 Kisah keteladanan Nabi Yunus 
3.5.2 Kisah keteladanan Nabi Ayub 
4.5.1 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus 
4.5.2 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
D. Sub Materi Ajar 
1. Kisah keteladanan Nabi Yunus 
2. Kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Talking stick 
3. Tanya jawab 
 
F. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a 
sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa serta 
menanyakan kabar siswa. 
c. Memberikan motivasi kepada siswa dan mereview mareti 
sebelumnya 
d. Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan 
e. Menyempaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa melihat dan mengamati gambar yang berkaitan dengan 
sikap keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
b. Menanya 
Melalui motivasi guru siswa menunjukkan tanggapan dan 
pertanyaan tenyang apa yang dilihat dan dimati. 
c. Mengekplorasi 
Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai sikap keteladanan 
Nabi Yunus  
d. Mengasosiasi 
1) Siswa diajak guru untuk bermain talking stick, dan jika 
mendapatkan stick harus maju ke depan untuk bercerita 
tentang keteladanan Nabi Yunus  
2) Siswa diajak untuk menghubungkan sikap keteladanan Nabi 
Yunus dengan keadaan saat ini. 
e. Mengkomunikasi 
Siswa bersamaan dengan guru menyimpulkan. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
b. Siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai 
baham masukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memerikan tugas 
pada siswa 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
e. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat. 
G. Penilaian 
1. Sikap 
a. Spiritual 
a) Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian 
diri/Angket 
c) Kisi-kisi : 
No Instrumen Setuju Tidak 
Setuju 
1 Berhati-hati dalam bersikap   
2 Ibadah dengan ikhlas   
3 Meminta pertolongan hanya kepada 
Allah 
  
 
Rubuk Penilaian 
Setuju  : 2 
Tidak Setuju : 1 
 
  Skor Akhir 
           
              
     
b. Sosial 
a) Teknik Penilaian  : Observasi 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi Guru 
c) Kisi-kisi : 
 
 
N
o 
Nam
a 
Hati-Hati 
Menggunakan 
Dalil 
Menjalankan 
Sesuai Syariat 
Teliti 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1                 
2                 
Rubuk Penilaian 
Selalu  : 5 
Sering  : 4 
Kadang  : 3 
Jarang  : 2 
Tidak Pernah : 1 
Petunjuk Penskoran: 
  Skor Akhir 
           
              
     
 
2. Pengetahuan 
a.       Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b.      Bentuk Instrumen  : Pertanyaan Uraian 
c.       Kisi-kisi : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1 Kisah keteladanan Nabi Yunus Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Yunus? 
2 Kisah Keteladanan Nabi Ayub Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Ayub? 
 
Petunjuk Penskoran: 
Setiap nomor berbobot 50 
Skor Akhir               
 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
Media  : Stick 
Sumber belajar : Buku Guru dan siswa akidah akhlak MTs kelas 
VIII   
    
           Boyolali, Juli 2018 
Kepala Madrasah 
 
 
Sukidi, S.Ag. S.Pd. M.Pd.I  
NIP. 196910101994031004 
 Guru Akidah Akhlak 
 
 
Wafirotun S.Pd.I  
NIP. 195902061979032002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.3: RPP Mata Pelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Metode Talking 
Stick Pertemuan 3 
 
Sekolah   : MTs N 3 Boyolali 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
Alokasi Waktu  : 1X 90 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya. 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.5. Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
 
C. Indikator 
1.5.1 Menghayati kisah keteladanan Nabi Yunus 
1.5.2 Menghayati kisah keteladanan Nabi Ayub 
2.5.1 Meneladani sikap Nabi Yunus 
2.5.2 Meneladani sikap Nabi Ayub 
3.5.1 Kisah keteladanan Nabi Yunus 
3.5.2 Kisah keteladanan Nabi Ayub 
4.5.1 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus 
4.5.2 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
D. Sub Materi Ajar 
1. Kisah keteladanan Nabi Yunus 
2. Kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Talking stick 
3. Tanya jawab 
 
F. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a 
sebelum belajar. 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa serta 
menanyakan kabar siswa. 
c. Memberikan motivasi kepada siswa dan mereview mareti 
sebelumnya. 
d. Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan. 
e. Menyempaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa melihat dan mengamati gambar yang berkaitan dengan 
sikap keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
b. Menanya 
Melalui motivasi guru siswa menunjukkan tanggapan dan 
pertanyaan tenyang apa yang dilihat dan dimati. 
c. Mengekplorasi 
Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai sikap keteladanan 
Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
d. Mengasosiasi 
1) Siswa diajak guru untuk bermain talking stick, dan jika 
mendapatkan stick harus maju ke depan untuk bercerita 
tentang keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
2) Siswa diajak untuk menghubungkan sikap keteladanan Nabi 
Yunus dan Nabi Ayub dengan keadaan saat ini. 
 
e. Mengkomunikasi 
Siswa bersamaan dengan guru menyimpulkan. 
3. Kegiatan Penutup 
f. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
g. Siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai 
baham masukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya 
h. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memerikan tugas 
pada siswa 
i. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
j. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat. 
 
G. Penilaian 
1. Sikap 
a. Spiritual 
a) Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian 
diri/Angket 
c) Kisi-kisi : 
No Instrumen Setuju Tidak 
Setuju 
1 Berhati-hati dalam bersikap   
2 Ibadah dengan ikhlas   
3 Meminta pertolongan hanya kepada 
Allah 
  
 
Rubuk Penilaian 
Setuju  : 2 
Tidak Setuju : 1 
 
  Skor Akhir 
           
              
     
b. Sosial 
d) Teknik Penilaian  : Observasi 
e) Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi Guru 
f) Kisi-kisi : 
 
 
 
No 
Nam
a 
Hati-Hati 
Menggunakan 
Dalil 
Menjalankan 
Sesuai Syariat 
Teliti 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1                 
2                 
Rubuk Penilaian 
Selalu  : 5 
Sering  : 4 
Kadang  : 3 
Jarang  : 2 
Tidak Pernah : 1 
Petunjuk Penskoran: 
  Skor Akhir 
           
              
     
 
2. Pengetahuan 
a.       Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b.      Bentuk Instrumen  : Pertanyaan Uraian 
c.       Kisi-kisi : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1 Kisah keteladanan Nabi Yunus Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Yunus? 
2 Kisah Keteladanan Nabi Ayub Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Ayub? 
 
Petunjuk Penskoran: 
Setiap nomor berbobot 50 
Skor Akhir               
 
 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
Media  : Stick 
Sumber belajar : Buku Guru dan siswa akidah akhlak MTs kelas 
VIII   
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Lampiran 1.4: RPP Mata Pelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Metode Talking 
Stick Pertemuan 4 
 
Sekolah   : MTs N 3 Boyolali 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
Alokasi Waktu  : 1X 90 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya. 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.5. Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
 
C. Indikator 
1.5.1 Menghayati kisah keteladanan Nabi Yunus 
1.5.2 Menghayati kisah keteladanan Nabi Ayub 
2.5.1 Meneladani sikap Nabi Yunus 
2.5.2 Meneladani sikap Nabi Ayub 
3.5.1 Kisah keteladanan Nabi Yunus 
3.5.2 Kisah keteladanan Nabi Ayub 
4.5.1 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus 
4.5.2 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
D. Sub Materi Ajar 
1) Kisah keteladanan Nabi Yunus 
2) Kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
E. Strategi Pembelajaran 
1) Ceramah 
2) Talking stick 
3) Tanya jawab 
 
F. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a 
sebelum belajar. 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa serta 
menanyakan kabar siswa. 
c. Memberikan motivasi kepada siswa dan mereview mareti 
sebelumnya. 
d. Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan. 
e. Menyempaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa melihat dan mengamati gambar yang berkaitan dengan 
sikap keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
b. Menanya 
Melalui motivasi guru siswa menunjukkan tanggapan dan 
pertanyaan tenyang apa yang dilihat dan dimati. 
c. Mengekplorasi 
Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai sikap keteladanan 
Nabi Ayub. 
d. Mengasosiasi 
a) Siswa diajak guru untuk bermain talking stick, dan jika 
mendapatkan stick harus maju ke depan untuk bercerita 
tentang keteladanan Nabi Ayub 
b) Siswa diajak untuk menghubungkan sikap keteladanan Nabi 
Ayub dengan keadaan saat ini. 
e. Mengkomunikasi 
Siswa bersamaan dengan guru menyimpulkan. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
b. Siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai 
baham masukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memerikan tugas 
pada siswa 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
e. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat. 
 G. Penilaian 
1) Sikap 
a. Spiritual 
a) Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian 
diri/Angket 
c) Kisi-kisi : 
No Instrumen Setuju Tidak 
Setuju 
1 Berhati-hati dalam bersikap   
2 Ibadah dengan ikhlas   
3 Meminta pertolongan hanya kepada 
Allah 
  
 
Rubuk Penilaian 
Setuju  : 2 
Tidak Setuju : 1 
 
  Skor Akhir 
           
              
     
b. Sosial 
a) Teknik Penilaian  : Observasi 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi Guru 
c) Kisi-kisi : 
 
 
N
o 
Nam
a 
Hati-Hati 
Menggunakan 
Dalil 
Menjalankan 
Sesuai Syariat 
Teliti 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1                 
2                 
Rubuk Penilaian 
Selalu  : 5 
Sering  : 4 
Kadang  : 3 
Jarang  : 2 
Tidak Pernah : 1 
Petunjuk Penskoran: 
  Skor Akhir 
           
              
     
 
2) Pengetahuan 
a.       Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b.      Bentuk Instrumen  : Pertanyaan Uraian 
c.       Kisi-kisi : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1 Kisah keteladanan Nabi Yunus Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Yunus? 
2 Kisah Keteladanan Nabi Ayub Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Ayub? 
 
Petunjuk Penskoran: 
Setiap nomor berbobot 50 
Skor Akhir               
 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
Media  : Stick 
Sumber belajar : Buku Guru dan siswa akidah akhlak MTs kelas 
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Lampiran 1.5: RPP Mata Pelajaran Akidah Akhlak Menggunakan Metode Talking 
Stick Pertemuan 5 
 
Sekolah   : MTs N 3 Boyolali 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/ Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
Alokasi Waktu  : 1X 90 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya. 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuaidengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.5. Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub. 
 
C. Indikator 
1.5.1 Menghayati kisah keteladanan Nabi Yunus 
1.5.2 Menghayati kisah keteladanan Nabi Ayub 
2.5.1 Meneladani sikap Nabi Yunus 
2.5.2 Meneladani sikap Nabi Ayub 
3.5.1 Kisah keteladanan Nabi Yunus 
3.5.2 Kisah keteladanan Nabi Ayub 
4.5.1 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus 
4.5.2 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
D. Sub Materi Ajar 
1. Kisah keteladanan Nabi Yunus 
2. Kisah keteladanan Nabi Ayub 
 
E. Strategi Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Talking stick 
3. Tanya jawab 
 
F. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucap salam dan berdo’a 
sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan belajar siswa serta 
menanyakan kabar siswa. 
c. Memberikan motivasi kepada siswa dan mereview mareti 
sebelumnya 
d. Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan 
e. Menyempaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa melihat dan mengamati gambar yang berkaitan dengan 
sikap keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
b. Menanya 
Melalui motivasi guru siswa menunjukkan tanggapan dan 
pertanyaan tenyang apa yang dilihat dan dimati. 
c. Mengekplorasi 
Siswa diberi penjelasan oleh guru mengenai sikap keteladanan 
Nabi Ayub. 
d. Mengasosiasi 
1) Siswa diajak guru untuk bermain talking stick, dan jika 
mendapatkan stick harus maju ke depan untuk bercerita 
tentang keteladanan Nabi Ayub 
2) .Siswa diajak untuk menghubungkan sikap keteladanan Nabi 
Ayub dengan keadaan saat ini. 
 
e. Mengkomunikasi 
1) Melakukan tes kemampuan bercerita dengan menggunakan 
metode talking stick, dan meminta semua siswa dengan maju 
satu persatu untuk bercerita. 
2)  Siswa bersamaan dengan guru menyimpulkan. 
3. Kegiatan Penutup 
3) Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan 
4) Siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai 
baham masukan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya 
5) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memerikan tugas 
pada siswa 
6) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
7) Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdallah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat 
 
G. Penilaian 
1.Sikap 
a. Spiritual 
a) Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian diri/Angket 
c) Kisi-kisi : 
No Instrumen Setuju Tidak 
Setuju 
1 Berhati-hati dalam bersikap   
2 Ibadah dengan ikhlas   
3 Meminta pertolongan hanya kepada 
Allah 
  
 
Rubuk Penilaian 
Setuju  : 2 
Tidak Setuju : 1 
 
  Skor Akhir 
           
              
     
 
b. Sosial 
a) Teknik Penilaian  : Observasi 
b) Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi Guru 
c) Kisi-kisi : 
No 
Nam
a 
Hati-Hati 
Menggunakan 
Dalil 
Menjalankan 
Sesuai Syariat 
Teliti 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1                 
2                 
Rubuk Penilaian 
Selalu  : 5 
Sering  : 4 
Kadang  : 3 
Jarang  : 2 
Tidak Pernah : 1 
Petunjuk Penskoran: 
  Skor Akhir 
           
              
     
 
2. Pengetahuan 
a.       Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
b.      Bentuk Instrumen  : Pertanyaan Uraian 
c.       Kisi-kisi : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1 Kisah keteladanan Nabi Yunus Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Yunus? 
2 Kisah Keteladanan Nabi Ayub Apa yang dapat diteladani dari 
Nabi Ayub? 
 
Petunjuk Penskoran: 
Setiap nomor berbobot 50 
Skor Akhir               
 
 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
Media  : Stick 
Sumber belajar : Buku Guru dan siswa akidah akhlak MTs kelas 
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LAMPIRAN 2 
DATA KEMAMPUAN 
BERCERITA PADA MATA 
PELAJARAN AKIDAH 
AKHLAK  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.1: Lembar Penilaian  Kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak 
A. Identitas Responden 
Nama :....................................... 
Kelas :....................................... 
 
B. Lembar Penilaian 
N
o 
Indikato
r 
N
o 
Sub 
Indikato
r 
Sang
at 
Bagu
s 
Bag
us 
Cuk
up 
Kura
ng 
Bagu
s 
Sang
at 
Kura
ng 
Bagu
s 
Ang
ka 
1. Aspek 
Kebahas
aan 
1. Pengucap
an 
      
2. Tekanan       
3. Nada       
4. Intonasi       
5. Pilihan 
kata 
      
6. Struktur 
kalimat 
      
2. Aspek 
Non 
Kebahas
aan 
1. Sikap        
2. Pandanga
n 
      
3. Kesediaa
n 
      
4. Gerak-       
gerik dan 
mimik 
5. Kenyarin
gan 
      
6. Kelancar
an 
      
7. Penalara
n 
      
8. Penguasa
an topik 
      
9. Ketepata
n Isi 
      
1
0. 
Detail 
cerita 
      
JUMLAH  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.2 : Data Kemampuan Bercerita sebelum Pemberian Metode 
Pembelajaran Talking Stick 
No Nama 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adzroo Abidah S. 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 27 
2 Affan Fuwan F. 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 33 
3 Afid Mustofa P. 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 35 
4 Akbar Danang S. 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 32 
5 Ananda Putriyana 1 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 31 
6 Anastasya Adelia 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 32 
7 Anita Kartikasari 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 30 
8 Ardo Wahyu P. 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 32 
9 Ariya Saktiawan 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 33 
10 Arviani Agung Y. 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 33 
11 Bagus Wahyu S. 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 35 
12 Bagus Yoga Adi 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 35 
13 Desy Atik Rustiana 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 32 
14 Dita Fitriana 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 31 
15 Eka Puspa Ayu 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 35 
16 Ervina Fitriana 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 34 
17 Eva Sri Rejeki 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 34 
18 Eva Yani Nor 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 32 
19 Fiki Agus Wicaksono 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 30 
20 Gilang Adi Nugroho 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 33 
21 Gilang Aditya N 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 34 
22 Hamani Dwi P 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 34 
23 Indah Susilowati 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 31 
24 Kyara Baby Endora 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 30 
25 Kyran Primadanu 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 35 
26 Luthfi Satria Utomo 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 30 
27 Mahendra Aji S 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 37 
28 Muhammad Aditya  3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 39 
29 
Muhammad 
Syaifuddin 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 34 
30 Muhammad Yusuf 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
31 Nur Ichsanuddin 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 34 
32 Putri Dwi L 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 36 
33 Putri Rahmawati 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 33 
34 Rahmat Kurnia S 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 39 
35 Raya Raphela P 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 38 
36 Rendra Sukmana B 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
37 Rifky Azis Pratama 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 31 
38 Riski Wicaksono 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 38 
39 Risya Fadilla M 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 3 34 
40 Rizki Adi P 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
41 Wini Nur Hanifah 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 33 
42 Yunita Tri A 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 40 
43 Zaskya Aldila P 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 36 
Jumlah 1440 
Nilai Tertinggi 40 
Nilai Terendah 27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.3 : Data Kemampuan Bercerita setelah Pemberian Metode 
Pembelajaran Talking Stick 
No Nama 
Aspek Kebahasaan Aspek Non Kebahasaan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adzroo Abidah S. 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 50 
2 Affan Fuwan F. 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 52 
3 Afid Mustofa P. 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 54 
4 Akbar Danang S. 4 3 3 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 3 4 58 
5 Ananda Putriyana 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 57 
6 Anastasya Adelia 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 56 
7 Anita Kartikasari 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 
8 Ardo Wahyu P. 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 53 
9 Ariya Saktiawan 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 4 3 56 
10 Arviani Agung Y. 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 52 
11 Bagus Wahyu S. 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 57 
12 Bagus Yoga Adi 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 48 
13 Desy Atik Rustiana 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 49 
14 Dita Fitriana 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 56 
15 Eka Puspa Ayu 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 51 
16 Ervina Fitriana 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 51 
17 Eva Sri Rejeki 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 52 
18 Eva Yani Nor 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 53 
19 
Fiki Agus 
Wicaksono 
3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 56 
20 Gilang Adi Nugroho 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 4 3 3 56 
21 Gilang Aditya N 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 53 
22 Hamani Dwi P 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 53 
23 Indah Susilowati 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 56 
24 Kyara Baby Endora 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 53 
25 Kyran Primadanu 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 55 
26 Luthfi Satria Utomo 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 59 
27 Mahendra Aji S 4 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 3 53 
28 Muhammad Aditya  3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 53 
29 Muhammad S 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 55 
30 Muhammad Yusuf 4 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 55 
31 Nur Ichsanuddin 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 57 
32 Putri Dwi L 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 53 
33 Putri Rahmawati 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 55 
34 Rahmat Kurnia S 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 56 
35 Raya Raphela P 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 5 4 3 5 58 
36 Rendra Sukmana B 3 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 56 
37 Rifky Azis Pratama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 50 
38 Riski Wicaksono 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 55 
39 Risya Fadilla M 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 3 3 4 58 
40 Rizki Adi P 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 56 
41 Wini Nur Hanifah 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 57 
42 Yunita Tri A 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 56 
43 Zaskya Aldila P 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 54 
Jumlah 2332 
Nilai Tertinggi 59 
Nilai Terendah 48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
UJI PRASYARAT/UJI 
ASUMSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.1: Uji Normalitas Kemampuan Bercerita pada Mata pelajaran Akidah 
Akhlak sebelum pemberian metode Talking Stick 
1. Langkah Uji Normalitas Data Kemampuan Bercerita pada Mata pelajaran 
Akidah Akhlak sebelum pemberian metode Talking Stick 
a. Menentukan jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval 31,2
6
2740
6





DkDb
PK  
c. Menghitung frekuensi harapan: 
Baris pertama, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
Baris kedua, 13,53% x 43= 5,82dibulatkan menjadi 6. 
Baris ketiga, 34,13% x 43= 14,68 dibulatkan menjadi 14,5.  
Baris keempat, 34,13% x 43 = 14,68 dibulatkan menjadi 14,5. 
Baris kelima, 13,53% x 43 = 5,82 dibulatkan menjadi 6. 
Baris keenam, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
d. Memasukkan harga fh, sekaligus menghitung harga  (fo-fh)
2
 dan 
h
2
ho
f
)f-(f
    
NO INTERVAL fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
h
2
ho
f
)f-(f
 
1 27-29 1 1 0 0 0 
2 30-32 15 6 9 81 13,5 
3 33-35 19 14,5 4,5 20,25 1,397 
4 36-38 5 14,5 -9,5 90,25 6,224 
5 39-41 3 6 -3 9 1,5 
6 42-44 0 1 -1 1 1 
Jumlah 43 43 0 201,5 23,621 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung adalah 23,621 
3. Daerah kritik 
χ2hitung > χ
2
tabel  
 
χ2tabel  dengan dk=6-1=5, dengan taraf signifikan 5% adalah 11,07 
 χ2hitung   (23,621) > χ
2
tabel (11,07) 
 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas di atas didapat harga chi 
kuadrat hitung sebesar 23,621, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,070. 
Dengan demikian χ2hitung (23,621) > χ
2
tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa 
skor kemampuan bercerita sebelum pemberian metode  talking stick  berasal 
dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.2: Uji Normalitas Data Kemampuan Bercerita pada Mata pelajaran 
Akidah Akhlak setelah pemberian metode Talking Stick 
1. Langkah Uji Normalitas Kemampuan Bercerita pada Mata pelajaran Akidah 
Akhlak setelah pemberian metode Talking Stick 
a. Menentukan jumlah interval pada tabel chi kuadrat adalah 6 
b. Menentukan panjang kelas interval 
2833,1
6
11
6
4859
6





DkDb
PK  
c. Menghitung frekuensi harapan: 
Baris pertama, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
Baris kedua, 13,53% x 43= 5,82dibulatkan menjadi 6. 
Baris ketiga, 34,13% x 43= 14,68 dibulatkan menjadi 14,5.  
Baris keempat, 34,13% x 43 = 14,68 dibulatkan menjadi 14,5. 
Baris kelima, 13,53% x 43 = 5,82 dibulatkan menjadi 6. 
Baris keenam, 2,27% x 43 = 0,98 dibulatkan menjadi 1. 
d. Memasukkan harga fh, sekaligus menghitung harga  (fo-fh)
2
 dan 
h
2
ho
f
)f-(f
    
NO INTERVAL fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
h
2
ho
f
)f-(f
 
1 48-49 3 1 2 4 4 
2 50-51 4 6 -2 4 0,667 
3 52-53 11 14,5 -3,5 12,25 0,845 
4 54-55 7 14,5 -7,5 56,25 3,879 
5 56-57 14 6 8 64 10,667 
6 58-59 4 1 3 9 9 
Jumlah 43 43 0 149,5 29,057 
 
2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung adalah 29,057 
3. Daerah kritik 
χ2hitung > χ
2
tabel  
 
χ2tabel  dengan dk=6-1=5, dengan taraf signifikan 5% adalah 11,07 
 
χ2hitung   (29,057) > χ
2
tabel (11,07) 
 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 29,057, sedang harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,070. Dengan demikian 
χ2hitung (29,057) > χ
2
tabel (11,07) dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan 
bercerita (post-test)  berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.3: Uji Homogenitas Data Kemampuan Bercerita pada Mata pelajaran 
Akidah Akhlak sebelum pemberian metode Talking Stick dan setelah pemberian 
metode Talking Stick 
1. Langkah Uji Homogenitas Kemampuan Bercerita pada Mata pelajaran 
Akidah Akhlak sebelum pemberian metode Talking Stick dan setelah 
pemberian metode Talking Stick 
a. Membuat tabel bantu perhitungan varians Sebelum (X) dan sesudah (Y) 
pemberian metode talking stick 
No 
Responden 
Kemampuan Bercerita   
Sebelum (X) Sesudah (Y) X2 y2 XY 
1 27 50 729 2500 1350 
2 33 52 1089 2704 1716 
3 35 54 1225 2916 1890 
4 32 58 1024 3364 1856 
5 31 57 961 3249 1767 
6 32 56 1024 3136 1792 
7 30 49 900 2401 1470 
8 32 53 1024 2809 1696 
9 33 56 1089 3136 1848 
10 33 52 1089 2704 1716 
11 35 57 1225 3249 1995 
12 35 48 1225 2304 1680 
13 32 49 1024 2401 1568 
14 31 56 961 3136 1736 
15 35 51 1225 2601 1785 
16 34 51 1156 2601 1734 
17 34 52 1156 2704 1768 
18 32 53 1024 2809 1696 
19 30 56 900 3136 1680 
20 33 56 1089 3136 1848 
21 34 53 1156 2809 1802 
22 34 53 1156 2809 1802 
23 31 56 961 3136 1736 
24 30 53 900 2809 1590 
25 35 55 1225 3025 1925 
26 30 59 900 3481 1770 
27 37 53 1369 2809 1961 
28 39 53 1521 2809 2067 
29 34 55 1156 3025 1870 
30 33 55 1089 3025 1815 
31 34 57 1156 3249 1938 
32 36 53 1296 2809 1908 
33 33 55 1089 3025 1815 
34 39 56 1521 3136 2184 
35 38 58 1444 3364 2204 
36 30 56 900 3136 1680 
37 31 50 961 2500 1550 
38 38 55 1444 3025 2090 
39 34 58 1156 3364 1972 
40 32 56 1024 3136 1792 
41 33 57 1089 3249 1881 
42 40 56 1600 3136 2240 
43 36 54 1296 2916 1944 
JUMLAH 1440 2332 48548 126778 78127 
 
b. Menghitung Varians X 
    √
 ∑   ∑  
 
      
 
      = √
                
        
 
      = √
               
     
 
         =√      
                   = 2,78 
 
c. Menghitung Varians Y 
    √
 ∑   ∑  
 
      
 
          = √
                 
        
 
          = √
               
     
 
          =√      
        = 2,71 
 
d. Mencari F hitung 
  
                
                
 
  =
    
    
   = 1,025 
 
 
2. Statistik Uji 
Dari perhitungan di atas diperoleh harga Fhitung adalah 1,025 
3. Daerah kritik 
Fhitung < Ftabel  
 
Ftabel  dengan dk=43-1=42, dengan taraf signifikan 5% adalah 1,68 
 
Fhitung   (1,025) < Ftabel (1,68) 
 
4. Keputusan Uji 
Harga Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan dk=n-1 dan taraf 
signifikasi dua sisi 5%= 1,68. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh F 
hitung (1,025) < F tabel (1,68). Hal ini berarti data kemampuan bercerita 
sebelum pemberian metode pembelajaran talking stick dan data kemampuan 
bercerita setelah pemberian metode pembelajaran talking stick mempunyai 
varians yang homogen. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
UJI HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4.1: Uji Hipotesis Pengaruh Metode Pembelajaran Talking Stick 
terhadap Kemampuan Bercerita Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada Siswa Kelas 
VIII di Mts N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018-2019 
 
A. Tabel bantu perhitungan uji Mc Nemar 
No Responden 
Kemampuan Bercerita 
Sebelum (X1) Sesudah (X2) 
1 27 50 
2 33 52 
3 35 54 
4 32 58 
5 31 57 
6 32 56 
7 30 49 
8 32 53 
9 33 56 
10 33 52 
11 35 57 
12 35 48 
13 32 49 
14 31 56 
15 35 51 
16 34 51 
17 34 52 
18 32 53 
19 30 56 
20 33 56 
21 34 53 
22 34 53 
23 31 56 
24 30 53 
25 35 55 
26 30 59 
27 37 53 
28 39 53 
29 34 55 
30 33 55 
31 34 57 
32 36 53 
33 33 55 
34 39 56 
35 38 58 
36 30 56 
37 31 50 
38 38 55 
39 34 58 
40 32 56 
41 33 57 
42 40 56 
43 36 54 
Jumlah 
1440 2332 
 
B. Perhitungan uji Mc Nemar 
  Menurun Meningkat 
Menurun 0 0 
Meningkat 0 43 
 
Diperoleh data: 
A = 0,  B = 0,   C =  0,  D = 43 
   
 |   |     
   
 
 
         
    
 
 
      
  
 
 
    
  
 
        
 
Harga   hitung dibandingkan dengan   tabel dengan dk= 1 dan taraf 
signifikasi dua sisi 5%= 3,481 .Berdasarkan perhitungan di atas 
diperoleh    hitung (45,023) >    tabel (3,481). Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain: 
7. Ada perbedaan antara siswa sebelum memperoleh metode 
pembelajaran talking stick dengan sesudah memperoleh metode 
pembelajaran talking stick. 
8. Kemampuan bercerita siswa setelah memperoleh metode 
pembelajaran talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan bercerita siswa sebelum memperoleh metode 
pembelajaran talking stick. 
9. metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita mata pelajaran akidah akhlak pada siswa 
kelas V]III MTs N 3 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 5 
CURICULUM VITAE 
PENULIS, SURAT IZIN 
PENELITIAN DAN SURAT 
KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.1: 
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